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ADAPTASI BAHASA MAHASISWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

SURAKARTA ASAL SUNDA DI TAHUN PERTAMA KULIAH 

 

Abstrak 
Adaptasi merupakan proses dimana pengalaman individu yang melakukan sebuah 

interaksi dalam budaya serta lingkungan yang baru guna untuk memahami interaksi 

antarbudaya tanpa mengalami kesalahpahaman saat melakukan interaksi. Culture shock 

merupakan perasaan ketidaknyamanan psikis dan fisik karena adanya kontak dengan 

budaya lain. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam bentuk-

bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan-tindakan 

penyesuaian diri serta gaya komunikasi dan budaya mempengaruhi orang yang 

berkomunikasi. Hal tersebut biasa terjadi pada masyarakat yang berpindah dari budaya 

aslinya ke budaya yang baru, seperti mahasiswa asal Sunda di Surakarta dalam 

menghadapi culture shock. Penelitian ini menggunakan teori Speech Code yang 

dicetuskan oleh Gerry Philipsen serta menggunakan metode kualitatif dengan objek 

penelitian yaitu mahasiswa asal Sunda di Surakarta. Pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara melalui telepon (social distancing 

terhadap COVID-19) untuk memperoleh hasil informasi yang lengkap dan yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Hasil penelitian menjelaskan cara proses mahasiswa asal 

Sunda terhadap adaptasi budaya host culture khususnya dalam aspek speech code. 

Kata Kunci: Adaptasi, Culture Shock, Penyesuaian Diri, Speech Code 

 

Abstract 

Adaptation is a process by which individuals experience interactions in new cultures 

and environments in order to understand intercultural interactions without experiencing 

misunderstandings when interacting. Culture shock is a feeling of psychological and 

physical discomfort due to contact with other cultures. Culture manifests itself in 

linguistic patterns and in the forms of activities and behaviors that serve as models for 

adaptive actions and communication styles and culture influences the communicator. 

This is common in people who move from their original culture to a new culture, such 

as students from Sundanese in Surakarta in facing culture shock. This study uses the 

Speech Code theory coined by Gerry Philipsen and uses qualitative methods with the 

object of research, namely students from Sundanese in Surakarta. Data collection used 

in this study used interviews by phone (social distancing against COVID-19) to obtain 

complete information and what researchers needed. The results of the study explain 

how the Sundanese students process adaptation to host culture, especially in the aspect 

of speech code. 

Keywords: Adaptation, Culture Shock, Adjustment, Speech Code 
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Mahasiswa merupakan tahap memasuki masa dewasa pada tahap tersebut mahasiswa 

memiliki tanggung jawab terhadap masa perkembangannya (Hidayah, 2012). 

Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 

berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat 

dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa yang 

merupakan prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo, 2007).  

Indonesia memiliki ratusan perguruan tinggi yang tersebar di seluruh daerah 

Nusantara, salah satunya Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan nama kota 

Solo yang terletak di provinsi Jawa Tengah. Perguruan Tinggi merupakan sarana atau 

tempat untuk bertemunya para mahasiswa dari berbagai macam daerahnya masing-

masing. Dewasa ini, sangat banyak mahasiswa yang menjadi perantau untuk 

melanjutkan studi pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi baik jenjang Diploma, 

Sarjana, Pascasarjana, dan lain sebagainya. 

Kota Solo ini merupakan salah satu kota yang menjadi tempat perantauan 

mahasiswa dari dalam Jawa hingga luar Jawa. Merantau merupakan salah satu 

fenomena sosial yang memiliki dampak luas. Fenomena ini pun sudah ada sejak dulu 

hingga sekarang. Faktor yang mendorong seseorang untuk merantau salah satunya 

untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas sesuai keinginan individu masing-

masing. Solo memiliki beberapa perguruan tinggi baik negeri maupun swasta salah 

satunya Universitas Muhammadiyah Surakarta. Biaya hidup yang murah merupakan 

salah satu alasan mahasiswa untuk merantau di Kota Budaya tersebut. Selain itu, 

dengan menyandang kota yang terkenal dengan keramahan warganya dan juga masih 

terkenal kekentalan budaya nya menjadi Kota Solo semakin menarik perhatian untuk 

para pendatang atau perantau. 

Mayoritas masyarakat Solo masih menggunakan bahasa Jawa halus saat 

bertemu pertama kali dengan pendatang baru. Penyesuaian diri merupakan bagaimana 

mahasiswa dapat mencapai keseimbangan hidupnya dalam memenuhi kebutuhan hidup 

yang sesuai dengan budaya serta lingkungan baru (West & Turner, 2008). Penelitian 

terdahulu yang diilakukan oleh Damai Andani menjelaskan bahwa mahasiswa perantau 

sangat membutuhkan penyesuaian diri terhadap lingkungan baru yang berbeda dengan 

lingkungan asalnya. 

Kebudayaan Sunda merupakan kebudayaan yang berasal dari bagian barat 

pulau Jawa Indonesia yang mencakup provinsi Jawa Barat, Banten, dan Jakarta. Setiap 

suku mengajarkan kebaikan di dalamnya seperti ramah tamah, optimisme, dan lain-lain 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
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begitu pun dengan Suku Sunda dan Jawa. Hubungan antara individu masing-masing 

suku bangsa seringkali sangat intensif (Kusmayadi, 2019). Namun terdapat perbedaan 

antara gaya bahasa pada Suku Sunda dan Jawa terlebih lagi bahasa anak remaja Sunda 

saat berinteraksi teman sebayanya yang cenderung lebih vulgar dibandingkan Suku 

Jawa. Hasil penelitian dari Fajar Junaedi dan Ayub Dwi Anggoro menjelaskan 

komunikasi antarbudaya erat kaitannya dengan proses adaptasi yang dialami oleh 

mahasiswa perantauan di suatu daerah. 

Peneliti memilih etnis Sunda sebagai subjek yang di teliti karena etnis Jawa 

serta etnis Sunda sama-sama digunakan sebagai bahasa paling banyak penuturnya di 

Indonesia. Bahasa Sunda memiliki kesamaan terhadap bahasa Jawa sesuai dengan adat 

istiadat yang berlaku sebagai contoh etnis Sunda yang berbicara bahasa Sunda terkesan 

lembut dengan irama seperti orang bernyanyi (Rosidi, 1984) begitu pun dengan bahasa 

Jawa yang memiliki ciri khas santun saat berbicara. Namun, terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara kedua etnis tersebut beberapa di antaranya seperti perbedaan 

logat, perbedaan bahasa, norma-norma budaya, serta bahasa tubuh yang membuat hal 

tersebut menarik untuk di teliti guna mengetahui bagaimana komunikasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa etnis Sunda terhadap host culture saat berinteraksi. Dengan 

terciptanya suatu hubungan yang mereka lakukan melalui interaksi bertujuan untuk 

mencapai adaptasi dan hubungan yang baik antara kedua etnis. (Malik & Dr. Turnomo 

Rahardjo, 2019). 

Mahasiswa asal Sunda tentu tidak bisa secara langsung terlepas dari pengaruh 

budaya daerah asal mereka dan juga tidak bisa menghindari untuk berinteraksi dengan 

budaya barunya yaitu, budaya Jawa. Setiap individu memiliki gaya berkomunikasi yang 

bersifat personal sebagai ciri khas masing-masing individu. Gaya komunikasi 

merupakan kepribadian sehingga sukar diubah (Simatupang & Lubis, 2014). Untuk 

memahami gaya berkomunikasi maka setiap orang harus berusaha menciptakan dan 

mempertahankan gaya komunikasi personal sebagai ciri khas pribadinya yang bisa 

disebut sebagai transisi. Transisi yaitu menyesuaikan pandangan dunia mahasiswa agar 

sesuai atau berintegrasi dengan budaya arus utama yang mereka temukan sendiri (Smith 

& Khawaja, 2011). 

Dalam masa penyesuaian diri mahasiswa terhadap lingkungan barunya, 

mahasiswa akan menghadapi berbagai pengalaman dari berbagai latar belakang 

kebudayaan yang berbeda dengan kebudayaan asalnya. Sebagian besar mahasiswa 

secara bertahap beradaptasi saat mereka melakukannya mereka mendapatkan 
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kepercayaan diri dan menjadi lebih stabil secara emosional (Gebhard, 2012). Selain itu, 

dukungan sosial dalam lingkungan juga berperan penting terhadap mahasiswa yang 

sedang melakukan penyesuaian diri. Dukungan sosial diharapkan menunjang seseorang 

melalui tindakan yang bersifat membantu dengan melibatkan emosi, pemberian 

informasi, bantuan materi dan penilaian positif pada individu atas usaha yang telah 

dilakukannya (Amrullah, 2012). 

Hasil penelitian dari Erni Khoirun Niam mengungkapkan beberapa mahasiswa 

yang mengalami stress akibat penyesuaian diri. Menyesuaikan kebudayaan baru adalah 

pengalaman stress yang disebabkan kedua keadaan psikologi yang mempengaruhi 

tubuh dan reaksi psikologisnya (Winkelman, 2017). Meyesuaikan diri dalam 

lingkungan baru membutuhkan waktu yang cukup lama. Dalam fase penyesuaian diri 

mahasiswa akan merasakan bagaimana sulitnya berkomunikasi tanpa menimbulkan 

kesalahpahaman ketika berinteraksi. Hal yang dapat dihindari saat berinteraksi dapat 

dilakukan dengan saling berkontribusi satu sama lain, menggunakan percakapan yang 

sopan, serta menceritakan sejarah pengalaman bersama yang dapat membuat satu sama 

lain menjadi lebih dekat karena sama – sama saling berbagi cerita yang telah dilewati 

di masa – masa sebelumnya (Yang et al., 2009). Selain itu, interaksi juga dapat 

dilakukan mahasiswa baru dengan baik jika mereka memiliki konsep diri positif yang 

baik, dan kondisi lingkungan baru juga akan berkaitan dengan cara seseorang 

bagaimana melakukan penyesuaian diri yang positif (Astuti, 2007). 

Berinteraksi sangat dibutuhkan dalam mengenal budaya dan lingkungan yang 

baru karena komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan untuk 

mengatasi serta menghadapi perbedaan sosial yang ada. Komunikasi antarbudaya 

seyogianya merupakan kepedulian siapa saja yang ingin berkomunikasi secara efektif 

dengan orang lain (Mulyana & Rakhmat, 2010) selain itu agar dapat mengetahui 

karakter yang ditunjukkan oleh mahasiswa asli Solo saat melakukan interaksi karena 

karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan (Muslich, 2011).  Individu dengan 

karakter yang baik tentu saja akan paham mengenai kebaikan, menyenangi kebaikan, 

serta mengerjakan sesuatu yang baik pula termasuk dengan menerima individu lain 

maupun kelompok dengan perbedaan budaya. Hal tersebut dapat memudahkan 

mahasiswa rantau untuk beradaptasi serta mengikuti lingkungan baruya. Objek 

penelitian ini adalah adaptasi kultural mahasiswa asal Sunda di UMS. Subjek pada 

penelitian ini merupakan adaptasi bahasa host culture.  



4 
 

1.2 Tujuan Penelitian dan Rumusan Masalah 

Tujuan dibentuknya penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian diri 

mahasiswa asal Sunda terhadap lingkungan barunya agar terhindarnya dari kesenjangan 

sosial dalam melakukan interaksi serta dapat memberikan gambaran bagaimana 

mahasiswa asal Sunda yang gaya bahasanya dapat dinilai lebih vulgar dibandingkan 

dengan mahasiswa asli Solo. Penyesuaian diri ini menuntut kemampuan mahasiswa 

untuk bisa hidup dan bergaul dilingkungan tempat tinggal barunya sehingga mahasiswa 

akan merasa puas terhadap dirinya serta lingkungannya (Abidin, 2017). 

Terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini berupa bagaimana cara proses 

mahasiswa asal Sunda terhadap adaptasi bahasa host culture 

Host culture merupakan budaya lokal yang menjadi budaya tuan rumah dalam 

proses adaptasi komunikasi antarbudaya. Host Culture menjadi acuan terhadap 

pemaknaan simbol-simbol yang disesuaikan oleh pendatang (Risalah, 2015). Peranan 

host culture dalam komunikasi antarbudaya ini dapat menjadi pondasi pertukaran dan 

pemahaman makna dengan negosiasi, pertukaran simbol, sebagai pembimbing perilaku 

budaya, untuk menujukkan fungsi sebuah kelompok. Dengan pemahaman mengenai 

komunikasi antar budaya dan bagaimana komunikasi dapat dilakukan maka kita dapat 

melihat bagaimana komunikasi dapat mewujudkan perdamaian dan meredam konflik 

di tengah-tengah masyarakat. 

Penelitian terdahulu dari Elvina Ghozali dan Turnomo Rahardjo menjelaskan 

ketika ingin menjalin interaksi dengan host culture, muncul permasalahan-

permasalahan baru yang biasanya terletak pada perbedaan bahasa yang mencakup nada 

bicara, intonasi bicara, maupun gaya bicara yang digunakan dalam berkomunikasi. 

Komunikasi merupakan proses sosial dalam masyarakat dengan adanya pertukaran 

pesan antar individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok 

sebagai salah satu contohnya. Proses sosial tersebut sangat berpengaruh terhadap 

mahasiswa asal Sunda di UMS untuk berinteraksi dengan anggota-anggota budaya 

yang lainnya.  

Komunikasi adalah suatu proses yang mendasari inter subjektivitasi suatu 

fenomena yang terjadi sebagai akibat simbolisasi publik dan penggunaan serta 

penyebaran simbol (Ruben, 1975). Perlu diketahui bahasa juga diibaratkan dengan 

sebuah simbol yang memiliki makna bahwa setiap kebudayaan memiliki bahasa dan 

ciri khas yang berbeda dan simbol tersebut dapat diartikan sebagai pencirian suatu 

budaya. Hasil penelitian dari Agustianto menjelaskan simbol memiliki makna dalam 
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kebudayaan manusia karena berfungsi sebagai pangkal titik tolak “penangkapan” 

manusia yang lebih luas dari pemikiran, penggambaran, dan tindakan. Simbol juga 

selalu dipakai dalam kehidupan kebudayaan manusia. 

 

1.3 Teori Terkait 

Gerry Philipsen seorang pemimpin dalam etnografi komunikasi mendefenisikan 

sebagai speech code sebagai serangkaian pemahaman khusus dalam sebuah budaya 

tentang apa yang dinilai sebagai komunikasi, signifikansi bentuk komunikasi dalam 

budaya, bagaimana semua bentuk tersebut dapat dipahami, dan bagaimana mereka 

ditujukan (Littlejohn & W, 2011).  Hal tersebut yang di alami mahasiswa asal Sunda 

ketika memilih menjadi perantau ke Surakarta. Teori speech code ini meneliti tentang 

kemampuan orang asing dalam menyesuaikan suasana melalui gaya bahasa ketika 

bersama atau di lingkungan orang asing (Griffin, 2006). 

Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami untuk memahami 

komunikasi antarbudaya oleh karena itu melalui pengaruh budayalah orang-orang 

belajar berkomunikasi (Anugrah, 2008). Fenomena mahasiswa asal Sunda yang 

berinteraksi dengan host culture Surakarta menggambarkan perbedaan budaya yang 

menjadi sebuah keharusan bagi mahasiswa perantauan untuk beradaptasi terhadap 

penggunaan bahasa Jawa dan kebiasaan host culture (Risalah, 2015). 

Aspek-aspek speech code beberapa diantaranya yaitu, gaya berbicara, logat, 

kecepatan, intonasi, isi pembicaraan, nada dan mimik dan aspek lainnya yang menjadi 

tolak ukur dalam melakukan adaptasi dengan host culture. Dalam proses adaptasi 

budaya khususnya dalam aspek speech code sebagai perantau memang sudah 

seharusnya mampu melakukan adaptasi serta menyesuaikan dengan beragam cara. 

Proses tersebut dapat juga dilakukan dengan mengambil contoh serta menyesuaikan 

pemahamannya dalam aksen atau bahasa yang biasa digunakan oleh budaya tersebut 

bisa juga dengan mencari orang yang sama-sama merantau di daerah yang sama dan 

membentuk komunitas sesuai dengan budaya asalnya. Salah satu cara untuk mengerti 

serta memahmi penyesuaian antar budaya yaitu dengan melakukan tindakan yang 

sesuai dengan lingkungan yang baru serta keefektifan antar individu dalam host culture. 

Dalam buku mengungkapkan komponen kode terjalin erat ke dalam komunikasi 

itu sendiri, komponen (misalnya, istilah dan frasa) terdiri dari struktur kepercayaan dan 

nilai yang digunakan anggota komunitas untuk memberlakukan kehidupan sosial 



6 
 

(Littlejohn & Foss, 2018). Kode, kemudian terdiri dari infrastruktur sosial yang dapat 

diamati atau terwujud yang memandu praktik dan perilaku komunikasi masyarakat 

serta ideologi yang menginformasikan perilaku tersebut. The Six Propositions of 

Speech Codes Theory memberikan inti dari speech code theory, seperti yang disajikan 

oleh Philipsen: 

1.) Dimana pun ada budaya yang berbeda, di sana dapat ditemukan kode pidato yang 

berbeda. 

2.) Dalam komunitas wicara tertentu, beberapa kode wicara digunakan, di tempat dan 

waktu tertentu, lebih dari satu kode ucapan beroperasi. 

3.) Kode pidato mengimplikasikan psikologi, sosiologi, dan retorika yang berbeda 

secara budaya. 

4.) Arti penting berbicara bergantung pada kode ucapan yang digunakan oleh lawan 

bicara (komunikator) untuk membentuk makna dari tindakan komunikatif. 

5.) Istilah, aturan, dan premis dari kode pidato terjalin erat ke dalam berbicara itu 

sendiri. 

6.) Penggunaan artful dari kode pidato bersama adalah kondisi yang cukup untuk 

memprediksi, menjelaskan, dan Teori Kode Pidato 923 mengendalikan bentuk 

wacana tentang kejelasan, kehati-hatian, dan moralitas perilaku komunikasi. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Faktor - faktor 

lain yang harus diperhatikan oleh peneliti adalah memahami secara lebih mendalam 

tentang pandangan subjek yang akan diteliti dan peneliti pun harus menjamin untuk 

mendapatkan sesuatu yang baru (Semiawan, n.d.). 

Paradigma yang terdapat pada penelitian ini adalah Konstruktivisme yang 

memandang subjek (komunikan) sebagai faktor utama dalam sebuah aktivitas 

komunikasi serta hubungan-hubungan sosial yang terjadi dalam lingkungannya. 

Penelitian ini berlokasi di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang beralamat di Jl. 

A. Yani, Mendungan, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 

57162. Subjek yang terdapat dalam penelitian ini adalah mahasiswa asal Sunda yang 

berada di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan teknik sampling yang digunakan 

adalah Purposive Sampling dimana peneliti tersebut harus memutuskan untuk 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara menentukan ciri-ciri khusus yang 
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sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti mengharapkan permasalah yang 

terdapat di dalam penelitian dapat terjawab.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu 

dalam bentuk wawancara secara pribadi melalui telepon (jaga jarak karena adanya 

COVID-19) dengan 7 mahasiswa dan mahasiswi semester 3 asal Sunda yang berada di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dimana wawancara pribadi merupakan proses 

wawancara yang dapat dikatakan memiliki sifat yang pribadi antara peneliti dan 

narasumber. Wawancara pribadi ini dapat mengandung unsur struktur dan tidak 

terstruktur. Meski begitu, wawancara pribadi tetap memiliki struktur yang jelas 

sehingga pertanyaan yang diajukan pun tetap pada topiknya. Wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2013).  

Data adalah sebagai bahan keterangan tentang kejadian nyat atau fakta-fakta 

yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak acak yang 

menunjukan jumlah, tindakan, atau hal (Sutanta, 2004). Adapun tahapan saat data-data 

yang dibutuhkan sudah terkumpul sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti, tahap 

awal merupakan “Review & Edit Data” yang artinya memeriksa kembali data yang 

telah dikumpulkan yang kemudian data tersebut disusun sebagai mestinya. Hal tersebut 

dilakukan agar data - data untuk penelitian merupakan data yang akurat dan mudah 

untuk dipahami oleh pembaca. 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan metode observasi untuk 

meganalisa proses adaptasi. Metode observasi menghasilkan data-data yang bersifat 

asumsi atau dugaan yang diterima sebagai dasar sehingga dapat dikatakan data yang 

didapatkan kurang akurat, sedangkan peneliti membutuhkan data-data mengenai 

adaptasi yang hanya dapat ditinjau dari apa yang dirasakan oleh informan secara 

langsung sehingga metode yang dilakukan peneliti merupakan metode wawancara 

untuk menganalisa proses adaptasi.  

Tahap selanjutnya merupakan tahap “Reduksi Data” yang berarti membuang 

atau tidak menggunakan data-data yang tidak perlu. Salah satu cara untuk memilih data 

- data yang sudah tepat dan akan digunakan yaitu dengan cara menggolongkannya saat 

melakukan tahapan review data. Maksud dari menggolongkannya seperti Data A yang 

digabung dengan Data A pula agar kesimpulan terakhirnya dapat diverifikasi.  
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Tahap terakhir merupakan “Validasi Data” yaitu dengan cara informasi yang 

telah divalidasi kemudian dianalisis sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan oleh peneliti. Proses dalam validitas data dapat berupa 

memastikan serta memeriksa kembali data-data yang diperoleh merupakan data yang 

sudah tepat dan akurat tanpa adanya data yang palsu atau manipulasi. Jika sudah 

melakukan validasi data dan tidak ada data-data yang salah maka penelitian sudah 

selesai. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 24 September 2020 

dan 27 Oktober 2020 melibatkan total 7 orang informan mahasiswa dan mahasiswi asal 

Sunda yang melanjutkan pendidikannya di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

diantaranya: 

1.) AF    

2.) AH  

3.) DSB    

4.) MFP    

5.) MS    

6.) PAA    

7.) RT  

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Deskripsi Penyesuaian Terhadap Lingkungan Baru 

Adanya perbedaan-perbedaan yang terdapat di dalam suatu daerah 

mengharuskan pendatang untuk dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan barunya 

serta memerlukan komunikasi untuk membentuk interaksi sosial yang sepaham dan 

efektif sehingga tingkat saling pengertian antar etnis atau antar golongan dapat tercipta. 

(Juditha, 2015). Hal itu juga dapat disebut dengan sebutan akulturasi yang berarti istilah 

untuk menggambarkan apa yang terjadi disaat orang yang berasal dari suatu budaya 

masuk ke dalam budaya yang berbeda. (Utami, 2015).  

Perbedaan budaya menjadi kendala tersendiri bagi mahasiswa asal Sunda saat 

menghadapi kehidupan baru di lingkungan yang baru. Hal tersebut jelas membuat 

mahasiswa perantau ini untuk memahami betul budaya baru yang di singgahinya, 
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seperti memperhatikan gaya bicara, perilaku, keseharian dan lain sebagainya guna 

terhindar dari kesalahpahaman ketika melakukan interaksi antara mahasiswa Sunda 

dengan mahasiswa asli Solo sehingga mendapatkan kenyamanan dalam berinteraksi 

dan tidak terjadi kesenjangan sosial di lingkungan tersebut. 

Dalam penelitian ini adapun faktor yang menghambat mahasiswa asal Sunda 

ketika berinteraksi dengan lingkungan barunya, yaitu faktor bahasa. Perbedaan yang 

sangat signifikan antara bahasa Sunda dan bahasa Jawa salah satunya dapat di lihat dari 

logat. Logat merupakan cara pengucapan khas yang dimiliki oleh masing-masing 

individu sesuai darimana ia berasal. Logat dari bahasa Jawa sendiri biasa di kenal 

dengan sebutan “medok” dan membuat pendatang untuk membiasakan diri terhadap 

logat Jawa yang tidak ada di lingkungan asli para pendatang.  

Menurut Harper, kendala bahasa merupakan keterbatasan dalam budaya efektif 

kurangnya pengetahuan serta cara bicara kelompok tertentu dapat mengurangi tingkat 

pemahaman diri mahasiswa asal Sunda dengan individu lainnya dalam berkomunikasi. 

(Taqwaddin, 2017). Maka dari itu, penting bagi mahasiswa dan mahasiswi asal Sunda 

untuk memahami host culture dan pentingnya  berinteraksi agar dapat menjadi wadah 

berpikir mengenai pikiran, diri, dan masyarakat dalam membangun komunikasi serta 

adaptasi antara individu dengan masyarakat, lingkungan dan budaya dalam 

menyesuaikan diri terhadap perbedaan yang ada. 

 

 

 

 

Gambar 1. Fase Awal Penyesuaian Diri 

3.2.2 Hambatan dalam Beradaptasi 

Komunikasi oleh setiap kebudayaan memberikan makna yang beraneka ragam. 

Masing-masing kebudayaan memiliki sub sistem kebudayaan yang berbeda dan dengan 

makna yang berbeda pula. Hambatan komunikasi sebagai sesuatu yang menjadi 

penghalang untuk mencapai komunikasi antarbudaya yang efektif merupakan faktor 

penyebab kesalahpahaman dalam memandang perbedaan antarbudaya tersebut.  
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Dalam penelitian ini mennguraikan alasan-alasan informan yang memutuskan 

untuk menjadi mahasiswa dan mahasiswi perantau di Solo.  

 

 

  

 

 

 

Gambar 2. Alasan Informan Memilih Solo 

 

Budaya kota Solo memang memiliki ciri khas tertentu sehingga para pendatang 

dapat merasakan suasana yang baru dan tentunya sangat berbeda dengan budaya asli 

para pendatang. Dengan adanya budaya Jawa yang masih dapat di bilang kental, biaya 

hidup yang jauh lebih ringan membuat kota Solo menjadi salah satu kota yang di pilih 

para perantau.  

 “Ingin merasakan pengalaman kuliah di luar jabodetabek dan jauh dari 

keluarga, sekaligus merasakan juga apa itu merantau.” (AF, 24 September 2020). 

“Ingin merasakan hal baru saja.” (MFP, 24 September 2020). 

“Agar merasakan hidup jauh dari rumah, belajar mandiri.” (DSB, 24 

September 2020). 

“Intinya ingin mencoba hal yg baru.” (AH, 24 September 2020). 

“Solo biaya hidupnya tidak tinggi.” (RT, 24 September 2020). 

“Karena biaya hidup jauh lebih murah.” (PAA, 27 Oktober 2020). 

“Karena ingin mencari suasana baru.” (MS, 27 Oktober 2020). 

 

Hambatan dalam bahasa merupakan faktor utama yang menjadikan informan 

merasa kesulitan pada awal berinteraksi dengan bahasa host culture. Bahasa dan 
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komunikasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Tidak ada komunikasi 

tanpa bahasa. Fungsi lain dari bahasa selain untuk alat berkomunikasi adalah untuk 

menciptakan hubungan dalam pergaulan sehari-hari.  

Informan MFP dan DSB menganggap bahasa host culture membuat bingung 

serta ia merasakan keanehan serta ketidakpahaman saat pertama berinteraksi langsung 

dengan bahasa host culture yang sering digunakan sebagai bahasa di lingkungan baru 

nya tersebut.  

“Merasa sangat aneh dan bingung saat pertama kali berinteraksi.” (MFP, 24 

September 2020). 

“Saat berinteraksi langsung saya merasa biasa saja karena orang tua saya ada 

yang berasal dari Solo juga, meski begitu saya tetap tidak paham akan bahasa Jawa 

yang digunakan saat berinteraksi di lingkungan tersebut.” (DSB, 24 September 2020). 

Penyesuaian yang dilakukan oleh informan dapat dikatakan membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar, 2 dari 7 informan mengaku kesulitan untuk beradaptasi 

dengan bahasa host culture. Salah satunya informan MFP yang mengaku sangat sulit 

untuk mempelajari bahasa host culture sehingga ia lebih memilih untuk tidak 

beradaptasi dengan budaya barunya dan tetap bergaul dengan teman yang berasal dari 

daerah yang sama. Selain bahasa, informan ini merasa sifat orang yang berasal dari host 

culture sangat berbeda dibandingkan dengan sifat orang yang berasal dari lingkungan 

asli informan. Hal itu dijelaskan informan MFP bahwa sifat budaya host culture 

cenderung lebih sensitif saat di ajak untuk bergurau. Maka dari itu, informan 

menegaskan untuk lebih memilih menjaga jarak dan tidak beradaptasi agar tidak 

menciptakan perselisihan antara ia dan lingkungan barunya. 

“Tidak mau beradaptasi saja daripada saya membuat perselisihan lebih baik 

saya agak menjaga jarak, karena menurut saya berguraunya orang-orang jabodetabek 

dengan orang-orang yang memang asli Jawa berbeda, kalau orang-orang di sini 

cenderung sensitif.” (MFP, 24 September 2020). 

Selain itu, informan lain DSB pun merasakan seperti yang dirasakan informan 

MFP. Menurut DSB, dengan merantaunya ia ke Solo akan menambah pertemanan yang 

semakin meluas namun pada kenyataannya kuliah di Solo ia hanya merasakan suasana 

yang baru tanpa ada pertemanan baru yang berasal dari host culture.  
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“Selama ini sangat jarang untuk bergabung dengan orang sana, setiap hari 

berkumpulnya hanya sama orang-orang sini saja (daerah asalnya). Merasa tidak satu 

frekuensi kalau begaul dengan orang Jawa, bukan bermaksud untuk mengkotak-

kotakkan tetapi memang begitu yang saya rasa. Sangat sulit untuk bergaul bersama 

karena terhambat dengan cara bicaranya.” (DSB, 24 September 2020).  

Kesulitan memahami bahasa host culture pun dirasakan oleh para informan 

secara beragam. Namun, 5 dari 7 informan mengaku untuk menerima serta mempelajari 

bahasa host culture seiring berjalannya waktu diantaranya informan AF, AH, MS, PAA, 

dan RT meskipun terdapat hambatan saat pertama kali berinteraksi, yaitu hambatan 

dalam memahami bahasa yang digunakan oleh budaya barunya, yaitu bahasa Jawa. 

Sebelumnya, informan AF mengaku melanjutkan pendidikannya di Solo karena 

ingin keluar dari zona nyaman yang merupakan tantangan tersendiri baginya serta ingin 

mencoba pengalaman yang baru. AF pun menjelaskan hambatan bahasa yang ia terima 

saat kuliah di Solo. Berbeda dengan informan MFP dan DSB, informan AF justru 

berhasil untuk beradaptasi dengan hambatannya saat berinteraksi, yaitu bahasa host 

culture. 

“Yang pertama kali dirasakan saat berkomunikasi dengan orang Jawa itu 

sejujurnya bingung, karena memang ada kendala dari segi bahasa dan logat. Tapi 

semakin berjalannya waktu saya mulai bisa beradaptasi dengan bahasa, dan perilaku 

mereka. Mereka pun beradaptasi dengan bahasa saya malah mereka ingin belajar 

bahasa gaul dari saya.” (AF, 24 September 2020). 

Bahasa merupakan suatu hal yang  membentuk diri sebagai makhluk berbudaya 

karena budaya pada gilirannya justru akan berpengaruh dan membentuk kepribadian 

dan perilaku manusia (Archie B. Carroll; Ann K. Buchholtz;, 2015). Dengan bahasa, 

dapat membina hubungan yang baik antar sesama di situasi apapun dan dimanapun ia 

berada. Melalui berbahasa seseorang akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul 

dengan orang lain terlebih lagi seseorang yang sedang merantau ke lingkungan yang 

berbeda dengan lingkungan asalnya.  

Selain itu, informan AH juga menjelaskan bahwa bahasa Jawa sangat sulit untuk 

dipahami sehingga menyebabkan komunikasi yang terhambat karena tidak adanya 

pemahaman mengenai bahasa host culture. Hal tersebut membuat informan AH harus 
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memahami secara perlahan bahasa budaya baru yang sedang mereka hadapi guna 

terciptanya komunikasi yang baik dan lancar antar sesama. 

“Pertama kali memang sulit karena tidak bisa bahasa Jawa sebelumnya namun 

dengan bantuan teman kelas yang berkomunikasi dengan saya menggunakan bahasa 

Jawa, membuat saya menjadi paham secara perlahan bahasa-bahasa yang belum 

pernah saya tahu sebelumnya sehingga pada saat ini sudah mulai paham dan berbicara 

bahasa Jawa sedikit demi sedikit walau kadang masih ada beberapa kosakata yang 

belum saya ketahui.” (AH, 24 September 2020). 

Bahasa Jawa memang sangat berbeda dengan bahasa daerah lainnya, terutama 

bahasa Sunda. Dengan perbedaan budaya yang ada menjadikan tata karma, bahasa, adat 

kebiasaan di dalam masing-masing budaya pun berbeda-beda. Pentingnya untuk saling 

memahami kebiasaan antar budaya agar terhindar nya dari berbagai konflik serta 

menciptakan kerukunan. Perbedaan bahasa membuat individu yang merantau ke suatu 

budaya tertentu mengalami rekasi saat adanya hambatan dalam bahasa budaya baru, 

salah satu reaksi seperti merasa kikuk. Hal tersebut seperti yang dialami oleh informan 

PAA. 

 “Awalnya sangat kikuk sekali karena pada budaya asli saya biasa menyebut lo 

dan gue dan ini harus mendadak menyebut aku dan kamu ke sesama. Terkadang ada 

beberapa kata dalam bahasa Jawa yang saya tidak paham sama sekali.” (PAA, 27 

Oktober 2020).  

Memiliki bahasa yang berbeda-beda di setiap budaya nya tidak menjadikan 

Indonesia menjadi Negara yang terpecah belah, justru dengan adanya bahasa dari 

masing-masing budaya menjadikan keunikan tersendiri. Dengan bahasa yang berbeda 

mengajarkan antar umat manusia untuk berperilaku serta bertutur kata dengan baik 

guna terciptanya hubungan yang harmonis serta jauh dari kesalahpahaman antar 

budaya. 

Seperti yang dilakukan oleh informan RT yang mengaku lebih menjaga tutur 

kata saat berinteraksi lansgung pertama kali dengan budaya baru yang sedang ia hadapi. 

Hal tersebut bertujuan untuk menjadikan komunikasi yang dilakukan secara dua arah 

ini berjalan seperti semestinya.  
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“Biasanya saat di lingkungan asli saya, kalau bicara ke teman bisa di bilang 

tidak di asah terlebih dahulu atau asal bicara saja. Kalau di sini saya lebih menjaga 

tutur kata saya.” (RT, 24 September 2020). 

Berbeda dengan reaksi-reaksi pada informan di atas, justru informan MS 

mengaku saat pertama kali berinteraksi dengan bahasa host culture timbul rasa 

penasaran di dalam dirinya akan bahasa tersebut. 

“Justru saya sangat suka saat mereka bicara bahasa Jawa karena dengan 

mereka bicara bahasa Jawa membuat saya penasaran dan dari rasa penasaran itu saya 

mendapatkan ilmu serta dapat memahami maksud tradisi atau perilaku mereka itu 

seperti apa.” (MS, 27 Oktober 2020). 

Dalam hasil penelitian menyatakan bahwa 5 dari 7 mahasiswa mengaku 

beradaptasi dengan lingkungan baru dan mencoba untuk mempelajari gaya bahasa 

budaya barunya. Sedangkan 2 mahasiswa mengaku tidak ingin beradaptasi dengan 

lingkungan barunya dengan alasan merasa tidak adanya kecocokan pada diri mahasiswa 

dengan bahasa dari host culture. Adanya keberagaman serta perbedaan merupakan 

tantangan tersendiri bagi informan dan setiap individu informan memang memiliki sifat 

yang berbeda-beda yang membuat hal tersebut mempengaruhi bagaimana informan 

untuk menyikapi lingkungan barunya seperti contoh yang dapat di lihat di atas.  

Munculnya reaksi yang berbagai macam pun dirasakan oleh informan dengan 

adanya perbedaan bahasa yang harus mereka sesuaikan selama menempati lingkungan 

barunya tersebut. Reaksi merupakan kegiatan yang muncul akibat adanya suatu gejala. 

Adapun reaksi-reaksi yang ditunjukkan informan saat beradaptasi dengan bahasa host 

culture, diantaranya: 

 

 

 

 

Gambar 3. Berbagai Reaksi Informan Terhadap Adaptasi Bahasa 
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3.2.3 Cara Informan dalam Mengatasi Hambatan 

Adapun penjelasan 5 dari 7 informan mengenai cara mereka mengatasi 

hambatan pada bahasa host culture. Bahasa merupakan alat pengantar dalam 

berkomunikasi untuk setiap wilayah, bagian dan Negara memiliki perbedaan yang 

sangat kompleks (Sekeon, 2011). Dengan perbedaan yang ada, informan AF mengaku 

memiliki cara tersendiri untuk dapat beradaptasi. 

“Sejauh ini saya pribadi mencoba untuk terus berkumpul bersama dengan 

teman satu kelas atau satu angkatan agar semakin akrab. Walaupun pada awalnya 

tidak terlalu paham akan bahasa dan budaya mereka namun seiring saya sering 

berkumpul saya menjadi paham dan menurut saya proses untuk menerima budaya baru 

memang sangat penting dan saya selalu optimis untuk dapat menyesuaiakan dan 

menerima lingkungan yang baru.” (AF, 24 September 2020). 

Informan MS pun menambahkan bahwa cara lain ia beradaptasi dengan 

lingkungan barunya dengan memperhatikan hal-hal yang berada di sekelilingnya. 

“Saya mulai berbaur dan mempelajari kehidupan dan tata krama mereka agar 

dapat memahami hal apa yang boleh dan tidak boleh di Solo, selain itu untuk proses 

menerima lingkungan baru saya lebih memperhatikan perilaku mereka, kegiatan 

mereka, tutur kata mereka, kegiatan sehari-hari sehingga belajar untuk menjaga 

perilaku dan sifat agar dapat diterima di lingkungan yang baru serta mendapat 

pengalaman dengan teman yang baru.” (MS, 27 Oktober 2020). 

Dengan mempelajari kehidupan budaya host culture membuat perantau menjadi 

mengerti dan paham akan budaya yang sedang mereka hadapi. Hal tersebut merupakan 

faktor utama yang paling penting saat individu maupun kelompok melakukan 

perpindahan dari budaya lama nya ke budaya yang baru untuk sementara waktu. 

Seseorang yang memiliki kedekatan emosional terhadap etnik maka akan berusaha 

untuk menjaga etnik mereka dimana pun ia berada (Rahman et al., 2018).  

“Sejauh ini alhamdulillah tidak ada hambatan untuk adaptasi selain hambatan 

dari bahasa. Pernah mengikuti intonasi bahasa Jawa yang lembut, tetapi saya pribadi 

tidak bisa.” (RT, 24 September 2020). 
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“Kalau saya pribadi cara menyesuaikan bahasa budaya baru dengan mengikuti 

dengan apa yang mereka lakukan selama disana. Prosesnya pun sama, saya selalu 

mengikuti mereka.” (RT, 24 September 2020). 

Penguatan identitas etnik memang perlu dilakukan. Hal ini karena penguatan 

identitas etnik berhubungan dengan tingginya perasaan sejahtera dan penyesuaian 

sosial (Phinney & Ong, 2007). Hal tersebut bermaksud bahwa individu yang menjadi 

seorang perantau tetap mengingat akan etnik aslinya meskipun ia sedang berhadapan 

dengan budaya etnik yang baru untuk sementara waktu. Adanya kemauan belajar untuk 

memahami bahasa etnis Jawa menjadi suatu hal yang baik karena antar budaya dapat 

saling menghargai satu sama lain, seperti hal nya yang dilakukan oleh informan AH 

“Solo memiliki intonasi yang lembut, dan saya mencoba untuk mengikuti hal 

tersebut. Untuk gaya bahasa pada awalnya memang saya merasa kesulitan namun 

seiring berjalannya waktu menjadi tidak sulit untuk memahami karena teman dekat 

saya di Solo rata-rata memang asli orang Jawa, jadi mereka membantu saya 

mempelajarinya dan mengajarkan penggunaan bahasa yang tepat.” (AH, 24 

September 2020).  

“Selain itu, hal lain yang membuat saya ingin beradaptasi dengan orang Solo, 

karena menurut saya teman-teman saya yang orang Jawa memiliki kepercaya dirian 

yang lebih sehingga hal tersebut dapat menjadi acuan untuk saya agar bisa seperti 

mereka yang percaya diri tampil di depan umum.” (AH, 24 September 2020).  

Dewasa ini, seiring dengan perkembangan dunia yang semakin mengglobal, 

remaja dihadapkan pada konteks sosial yang sangat beragam dan terus-menerus 

mengalami perubahan. Remaja saat ini dituntut untuk terus-menerus melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya. Remaja dituntut untuk selalu siap siaga 

menghadapi perubahan konteks sosial yang kadang sulit diprediksi. Seperti informan 

PAA yang membiasakan diri dengan lingkungannya dengan cara berinteraksi 

menggunakan bahasa Jawa agar terbiasa dengan bahasa tersebut. 

“Kalau dari bahasanya, cara saya beradaptasi dengan bahasa Jawa saat 

berinteraksi dengan meminta teman saya untuk selalu berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa tersebut agar saya semakin terbiasa.” (PAA, 27 Oktober 2020). 
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Memiliki pola komunikasi yang baik tentunya menjadi tujuan ter sendiri bagi 

antar etnis dan budaya demi terciptanya hubungan yang harmonis dan jauh dari 

perpecahan. Antara etnis Sunda dan Jawa memang memiliki perbedaan antara bahasa 

dan logat namun dengan adanya perbedaan tidak menjadikan hal tersebut menjadi suatu 

perpecahan.  

Proses komunikasi antar etnis ini bisa terjadi dimanapun, karena di setiap 

kehidupan mereka memiliki karakteristik budaya yang berbeda-beda, proses 

komunikasi antar etnis mahasiswa ini berlangsung bertahap dibantu dengan proses 

adaptasi yang ada pada setiap harinya. Perbedaan antara dua atau lebih orientasi budaya 

sering menimbulkan konflik budaya. Hal ini disebabkan setiap individu tidak 

mengetahui sejauh mana bentuk, jenis, tingkat harapan terhadap suatu nilai tertentu 

antar budaya khususnya budaya Sunda dan Jawa. (Miftahul et al., 2020). 

Budaya dan etnis yang berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan 

karenanya dapat menjadi salah satu penentu tujuan hidup yang berbeda pula. Cara 

setiap orang berkomunikasi sangat bergantung pada budayanya, bahasa, aturan dan 

norma masing-masing.  

Penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa universal pada awalnya 

memudahkan informan untuk berkomunikasi karena adanya hambatan dalam bahasa. 

Adanya keberagaman serta perbedaan merupakan tantangan tersendiri bagi informan 

dan setiap individu informan memang memiliki sifat yang berbeda-beda yang membuat 

hal tersebut mempengaruhi bagaimana informan untuk menyikapi lingkungan barunya 

seperti contoh yang dapat di lihat di atas. Namun seiring berjalannya waktu 5 dari 7 

informan pun beradaptasi dengan bahasa host culture sehingga secara perlahan 

memahaminya sehingga komunikasi informan dengan lingkungannya pun dapat 

berjalan dengan baik.  

4. PENUTUP 

Penyesuaian diri dalam beradaptasi dengan bahasa yang dilakukan oleh mahasiswa asal 

Sunda di Solo sangat beragam. Adapun beberapa alasan informan untuk memilih 

menjadi perantau di lingkungan yang baru, dari hasil penelitian menjelaskan 

diantaranya seperti ingin mencari suasana yang baru, agar hidup lebih mandiri, 

mengetahui kehidupan budaya yang baru, serta biaya hidup yang murah di Solo.  
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Hambatan utama yang dirasakan oleh para informan terhadap lingkungan 

barunya merupakan hambatan dalam bahasa. Perbedaan bahasa yang signifikan antara 

bahasa dari lingkungan asli informan dengan lingkungan yang baru membuat informan 

pada awalnya kesulitan dalam memahami saat pertama kali berinteraksi. Hal tersebut 

tentu menimbulkan reaksi terhadap informan atas status nya yang dapat dikatakan 

sebagai perantau, munculnya reaksi yang berbagai macam pun dirasakan oleh informan 

dengan adanya perbedaan bahasa yang harus mereka sesuaikan selama menempati 

lingkungan barunya tersebut.  

Reaksi merupakan kegiatan yang muncul akibat adanya suatu gejala. Adapun 

reaksi-reaksi yang ditunjukkan informan saat beradaptasi dengan bahasa host culture, 

diantaranya seperti merasa aneh terhadap bahasa Jawa, muncul perasaan kikuk serta 

bingung, kesulitan dalam memahami bahasa host culture, lebih menjaga tutur kata, 

serta adanya rasa penasaran terhadap bahasa Jawa.  

Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa 5 dari 7 informan mengaku dapat 

beradaptasi dengan bahasa host culture sehingga secara perlahan mereka dapat 

memahaminya sehingga komunikasi informan dengan lingkungannya pun dapat 

berjalan dengan baik. Dengan adanya hal seperti yang telah disebutkan di atas, cara 5 

informan untuk menghadapi hambatan dalam bahasa yang mereka alami saat 

melakukan interaksi yaitu mencoba untuk selalu berbaur dengan teman-teman yang 

berasal dari lingkungan host culture sehingga membuat informan semakin terbiasa dan 

dapat beradaptasi dengan baik terhadap hambatanyang mereka alami, yaitu hambatan 

dalam bahasa host culture.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Speech Code Theory sebagai acuan 

terhadap penelitian yang telah di teliti. Teori yang dikemukakan oleh Gerry Philipsen 

ini menjelaskan bagaimana kemampuan orang asing dalam menyesuaikan suasana 

melalui gaya bahasa ketika bersama atau di lingkungan orang asing. Aspek-aspek 

speech code beberapa diantaranya seperti gaya berbicara, logat, kecepatan, intonasi, isi 

pembicaraan, nada dan mimik dan aspek lainnya yang menjadi tolak ukur dalam 

melakukan adaptasi dengan host culture.  

Dalam proses adaptasi budaya khususnya dalam aspek speech code sebagai 

perantau memang sudah seharusnya mampu melakukan adaptasi serta menyesuaikan 

dengan beragam cara. Dengan adanya fenomena mahasiswa asal Sunda yang 
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berinteraksi dengan bahasa host culture menggambarkan perbedaan budaya yang 

menjadi sebuah keharusan bagi mahasiswa perantauan untuk beradaptasi terhadap 

penggunaan bahasa Jawa dan kebiasaan host culture. Sebuah aktivitas komunikasi yang 

dilakukan akan dapat dinilai efektif apabila terdapat persamaan makna pesan antara 

komunikator dan komunikan, demikian juga halnya dengan komunikasi antarbudaya 

yang dilakukan oleh para mahasiswa perantau asal etnis Sunda ini.  
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